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Penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi yang dilakukan oleh seorang pemimpin 
perempuan. Seiring perkembangan zaman, mulai banyak perempuan yang mampu menjadi 
pemimpin pada suatu organisasi, instansi maupun perusahaan tertentu. Akan tetapi, keemunculan 
pemimpin perempuan tersebut masih dibayangi oleh konstruksi masyarakat mengenai pembagian 
peran antara laki-laki dan perempuan, khususnya di Indonesia. Sehingga, mereka akan 
memciptakan suatu strategi komunikasi tersendiri untuk menghadapi konstruksi masyarakat 
tersebut. 
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif ini, menjadikan Bupati 
Gunungkidul sebagai subyek penelitian. Informan pada penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria 
tertentu atau dengan menerapkan teknik purposive sampling. Guna mengumpulkan data yang 
diperlukan, dilakukan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis data menurut 
Miles &Huberman yang terdiri atas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh Bupati 
Gunungkidul adalah gaya kepemimpinan demokratis dan keibuan. Sementara itu, secara umum 
strategi komunikasi yang dilakukan oleh Bupati Gunungkidul dalam memimpin organisasi 
pemerintahan Kabupaten Gunungkidul adalah dengan: a) membangun komunikasi dua arah 
dengan bawahan; b) menggunakan himbauan emosional dan pesan-pesan nonverbal dalam 
mempersuasi bawahan; c) memanfaatkan berbagai pilihan media untuk berkomunikasi dengan 
bawahan dan masyarakat. Kemudian, secara umum tanggapan pegawai pemerintahan Kabupaten 
Gunungkidul terhadap kepemimpinan perempuan terbagi menjadi dua, yaitu menerima dan 
kurang menerima pemimpin perempuan.   
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This research focuses on the communication strategy applied by woman leader. As time 
goes by, women have started to be able to lead an organization, institution, or company. 
Nonetheless, it is still followed by the social construct of men’s and women’s role separation, 
especially in Indonesia. Thus, these women will create certain communication strategy for 
dealing with the social construct. 
 This research applies qualitaive method and sets the regent of Gunung Kidul as the 
subject of the research. The informants of this research are chosen using certain criteria or by 
applying positive sampling technique. To collect the data, the techniques of data collecting used 
are interview, observation and documentation. The technique of data analysis used is according 
to Miles & Hoberman, which consists of data collection, data reduction, data displays, and 
conclusion. 
 The result of this research reveals that the leadership style of the regent of Gunung kidul 
is democratic and maternal leadership. Meanwhile, the communication strategies generally 
applied by the regent in leading the governance are: a) creating the two-way communication to 
her subordinate officers; b) using an emotional appeal and nonverbal messages in persuading 
her subordinate officers; c) utilizing the various media to communicate to her subordinate 
officers and the people. Afterward, the responses of Gunung Kidul public officers toward the 
woman leadership are commonly devided into two kinds of responses, which are accepting and 
not totally or sincerely accepting the woman leader. 
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